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ABSTRAK 

Nining Maizura, 2021. Hubungan antara Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal dengan Kepuasan Pernikahan pada Istri yang Bekerja. Skripsi. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pasangan suami istri yang 

mengalami perceraian akibat ketidakpuasan dalam perkawinan. Ketidakpuasan ini 

menimbulkan konflik antara suami dan istri akibat komunikasi interpersonal yang 

kurang efektif, terutama bagi istri yang bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) keterampilan komunikasi interpersonal pada istri yang 

bekerja, (2) tingkat kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja, dan (3) 

menemukan hubungan antara keterampilan komunikasi interpersonal dengan 

tingkat kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Subjek penelitian adalah 33 orang wanita yang telah menikah selama 

6-10 tahun dan bekerja di luar rumah. Instrumen yang digunakan adalah instrumen 

komunikasi interpersonal dan instrumen kepuasan pernikahan dan dianalisis 

menggunakan teknik skala persentase dan hubungan kedua variabel dianalisis 

menggunakan teknik Korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi 

interpersonal pada istri yang bekerja termasuk dalam kategori sedang dengan rata-

rata persentase skor pencapaian 67%, (2) Tingkat kepuasan pernikahan pada istri 

yang bekerja termasuk dalam kategori rendah dengan rata-rata persentase skor 

capaian sebesar 59%, (3) menemukan hubungan antara kemampuan komunikasi 

interpersonal dengan tingkat kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja dengan 

nilai korelasi 0,891 pada tingkat signifikansi 99%. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal istri maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian, konselor disarankan untuk memberikan 

konseling pranikah dan bimbingan keluarga dengan materi keterbukaan diri istri 

kepada suami, bagaimana mengelola keuangan dengan baik, memahami kepuasan 

anak dan orang tua, bagaimana memaksimalkan pemerataan peran dalam 

pernikahan dan bagaimana menghadapi perubahan dalam pernikahan. 

 
Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Kepuasan Pernikahan 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Masa dewasa awal merupakan proses individu yang sudah mampu 

untuk bekerja dan menjalin hubungan dengan lawan jenis (Santrock, 2002). 

Salah satu tugas perkembangan masa dewasa awal yaitu belajar hidup dengan 

status suami istri membentuk sebuah keluarga dan mengelola sebuah rumah 

tangga (Hurlock, 2009). Menurut Undang-Undang No 16 tahun 2019 tentang 

perkawinan dijelaskan bahwa negara menjamin hak warga negara untuk 

membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang 

sah, menjamin hak anak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang 

serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Menurut Santrock (2002), pernikahan merupakan adanya pria dan 

wanita yang bersatu dalam status ikatan pernikahan dengan latar belakang 

pribadi dan budaya yang berbeda-beda. Pintu gerbang kehidupan yang dilalui 

setiap manusia secara berpasangan disebut dengan pernikahan (Lestari, 2012). 

Menurut Widyarini (2009), kecenderungan manusia hidup bersama dalam 

ikatan pernikahan ditandai dengan kebersamaan antara seorang wanita 

dengan seorang pria yang biasa disebut dengan keluarga dan memiliki 

peranan masing-masing, pria disebut sebagai suami yang mencari nafkah atau 

bekerja dan wanita sebagai istri yang menjadi ibu rumah tangga . 
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Pembagian peran suami istri di Indonesia telah bergeser seiring 

dengan perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan ekonomi yang terus 

meningkat. Sehingga wanita, dalam hal ini adalah sebagai istri, ikut berperan 

dalam mencari nafkah dengan harapan dan tujuan untuk menambah 

penghasilan keluarga (Widyarini, 2009). 

Hal ini didukung dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

yaitu terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja perempuan dari tahun 2018 ke 

tahun 2019. Pada tahun 2018, tercatat 47,95 juta perempuan yang bekerja, 

dan pada tahun 2019 mencapai angka 48,75 juta perempuan yang bekerja. 

Kenaikan tersebut mengindikasikan bahwa kesempatan kerja pada wanita 

semakin besar. Menurut Alatas (1990), peningkatan partisipasi wanita dalam 

dunia kerja dikarenakan: 1) masyarakat menyadari bahwa pendidikan sama 

pentingnya bagi kaum wanita agar dapat berpartisipasi dalam pembangunan, 

2) kemauan wanita untuk mandiri dan berusaha membiayai kebutuhan 

hidupnya. 

Fakta mengenai peningkatan jumlah angkatan kerja wanita dapat 

berdampak pada kehidupan perkawinan bagi istri yang bekerja. Hal tersebut 

dikarenakan istri yang bekerja akan memiliki dua peran sebagai ibu rumah 

tangga dan sebagai wanita yang bekerja di luar rumah. Peran ganda yang 

dijalani oleh wanita yang sudah menikah dan bekerja serta mengurus keluarga 

menuntut lebih banyak waktu serta energi untuk memenuhi tanggung jawab 

pada masing-masing peran tersebut (Greenhause J. H., 2003). 
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Tanggung jawab dan permasalahan tentu akan muncul pada istri yang 

memiliki dua peran. Istri bekerja memiliki potensi konflik dalam pernikahan 

yang lebih besar dibandingkan dengan istri yang tidak bekerja (Alteza, 2011). 

Istri yang bekerja dapat berpotensi mengalami konflik antara motivasi untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik dan motivasi mengurus keluarga secara 

baik pula (Baron, 2005). 

Kondisi seperti itu merupakan penyesuaian kurang baik yang 

menyebabkan terjadinya kesulitan dalam menjalani pernikahan (Taufik, 

2018). Dengan demikian, hal tersebut dapat berpengaruh pada hubungan 

suami istri yang menjadi sebuah masalah bagi wanita yang turut serta bekerja 

dan dapat meningkatkan ketidakpuasan bagi wanita itu sendiri karena beban 

tanggung jawab yang dijalankanya terlalu berat (Hurlock, 2009). 

Permasalahan yang terjadi dan tidak dapat diselesaikan pada pasangan 

suami istri memiliki potensi menurunnya kepuasan dalam pernikahan, 

pekerjaan, hidup, maupun meningkatkan distress yang berakibat buruk bagi 

kesehatan dan kesejahteraan keluarga (Barnes, 1996). Hal ini didukung dari 

pendapat Indrijati (2011) bahwa individu yang merasa tertekan secara lahir 

dan batin akhirnya akan memutuskan untuk bercerai. Perceraian dalam rumah 

tangga tidak terjadi begitu saja, tetapi juga disebabkan oleh beberapa faktor, 

baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi masalah ekonomi 

dan kekerasan rumah tangga, sedangkan faktor eksternal seperti dampak 

psikologis dari suami istri tersebut dalam menghadapi rumah tangga (Ardi, 

2018). 
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Berdasarkan data dari Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang) 

Keagamaan Kementerian Agama (Kemenag) yang menyatakan bahwa 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki angka perceraian 

cukup tinggi di dunia mencapai 480.618 kasus pada tahun 2019. Berkenaan 

dengan tingginya kasus perceraian di Indonesia Badan Pusat Statistik juga 

mendata jumlah perceraian yang terjadi di Sumatera Barat mencapai angka 

8,654 kasus, kasus perceraian tertinggi di Sumatera Barat terletak di Kota 

Padang mencapai 1,460 kasus, dan di Kecamatan Nanggalo tepatnya di 

Kelurahan Kurao Pagang mendata pasangan yang bercerai di tahun 2019 

mencapai 393 kasus dengan faktor perceraiannya, yaitu perselingkuhan, 

kekerasan, masalah ekonomi, perselisihan, pertengkaran terus menerus , 

kawin paksa, dan murtad. 

Hurlock (2009) menyatakan perceraian sebagai puncak dari 

ketidakpuasan dalam pernikahan. Tingginya angka perceraian tentunya ingin 

dihindari oleh setiap pasangan suami istri, sehingga pentingnya kepuasan 

pernikahan untuk mencapai keberhasilan dalam kehidupan pernikahan adalah 

hal yang harus diperhatikan. 

Pasangan suami istri mengharapkan kehidupan rumah tangga yang 

bahagia, harmonis dan memuaskan. Kepuasan pernikahan merupakan 

perasaan pasangan mengenai hubungan pernikahannya yang terwujud dalam 

perasaan bahagia, perasaan puas dan menyenangkan atas pernikahan yang 

dijalaninya (Olson F. &., 1993). 
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Kepuasan dalam pernikahan merupakan hal yang sangat penting 

dalam proses perjalanan hidup berumah tangga, semakin besar pengaruh 

positif yang didapatkan dalam sebuah pernikahan maka semakin meningkat 

kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri (Shackelford, 2006). 

Selanjutnya menurut Miller (2002), kepuasan pernikahan adalah suatu 

perasaan yang subjektif akan kebahagiaan, kepuasaan, dan pengalaman 

menyenangkan yang dialami oleh masing-masing pasangan dengan 

mempertimbangkan keseluruhan aspek dalam pernikahan. 

Aspek-aspek kepuasan pernikahan terdiri dari: (1) distorsi idealistic; 

 

(2) masalah kepribadian; (3) resolusi konflik; (4) manajemen keuangan; (5) 

aktivitas waktu luang; (6) hubungan seksual; (7) anak-anak dan parenting; (8) 

keluarga dan teman; (9) peran setara; (10) orientasi agama; (11) kohesi 

pernikahan; (12) perubahan pernikahan (Olson B. J., 1989). Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan, yaitu: (1) adanya kebijakan; 

(2) saling pengertian; (3) kerjasama yang baik; (4) kemampuan komunikasi; 

 

(5) kesamaan latar belakang (Miller, 2002). Salah satu yang mempengaruhi 

adanya kepuasan pernikahan yaitu komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal merupakan kemampuan orang dalam 

berinteraksi satu orang atau lebih yang memungkinkan setiap individu dapat 

menangkap reaksi secara langsung dan meresponnya dengan baik (Devito, 

2011). Komunikasi yang efektif memiliki beberapa aspek, yaitu keterbukaan, 

empati, saling mendukung, sikap positif dan kesetaraan (Devito, 2011). 

Terjadinya komunikasi interpersonal maka akan muncul pemahaman 
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seseorang dalam menjalankan komunikasi. Komunikasi interpersonal terjalin 

dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan personal yang dimiliki oleh 

pasangan suami istri (Supratiknya, 1995). Komunikasi interpersonal dalam 

pernikahan merupakan hal yang sangat penting karena berfungsi sebagai 

perkembangan dalam pernikahan tersebut. 

Humaira (2018), menemukan bahwa adanya pengaruh positif antara 

komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan pada suami maupun istri, 

yang memiliki usia pernikahan 0,5 tahun sampai dengan 5 tahun. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan salah satu 

faktor yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan pernikahan suami, 

yakni sebanyak 57% sedangkan pada istri sebesar 61%. 

Indrijati (2011), menemukan ketidakpuasan terjadi pada dua subjek 

dari tiga subjek yang diteliti tidak terpenuhinya aspek material, seksual, dan 

psikologis dalam rumah tangga, aspek psikologis dalam rumah tangga yang 

dimaksud adalah adanya rasa aman, kerjasama atau komunikasi, saling 

pengertian, dapat menerima pasangan, saling menghormati, saling 

menghargai, dan adanya komitmen. 

Selanjutnya Srisusanti (2013), menemukan tiga faktor yang 

menghasilkan kepuasan perkawinan, yaitu hubungan interpersonal dengan 

pasangan, partisipasi kegamaan dan kehidupan seksual. Faktor yang dominan 

terjadi pada wanita yang bekerja adalah hubungan interpersonal dengan 
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pasangan, kesesuaian harapan, komunikasi dengan pasangan, kesamaan minat, 

kemampuan menghadapi konflik dan keuangan. 

Suarya (2018), mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal dan 

ekspresi emosi sama-sama berperan sebesar 18% terhadap kepuasan 

pernikahan pada perempuan diusia dewasa madya. Koefisien beta 

terstandarisasi menunjukkan nilai 0,344 dengan taraf signifikansi 0,012 

(ρ<0,05) yang menunjukkana bahwa komunikasi interpersonal berperan 

secara signifikan terhadap kepuasan perkawinan. Koefisian beta 

terstandarisasi menunjukkan nilai 0,100 dengan taraf signifikansi 0,454 

(ρ<0,05) yang menunjukkan bahwa ekpresi emosi tidak berperan secara 

signifikan terhadap kepuasan perkawinan. 

Pasangan yang menikah mengharapkan kebahagiaan dalam hidupnya, 

untuk mewujudkan kebahagiaan pasangan suami istri harus mencapai tingkat 

kepuasaan dalam pernikahan, dalam kepuasan pernikahan adanya aspek- 

aspek yang mendukung, salah satunya adalah memiliki kemampuan 

komunikasi interpersonal (Olson F. &., 1993), namun fenomena yang terjadi 

banyaknya pasangan yang mengalami perceraian dikarenakan ketidakpuasan 

dalam pernikahan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Padang, 

perceraian yang terjadi banyak faktor yang mempengaruhinya, yaitu 

perselingkuhan, kekerasan, masalah ekonomi, perselisihan, pertengkaran 

terus menerus , kawin paksa, dan murtad. Konflik yang terjadi pada pasangan 

suami istri akibat dari tidak efektifnya komunikasi yang terjadi dalam hal 
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keterbukaan, empati, saling mendukung, sikap positif dan kesetaraan (Sari, 

2017). 

Untuk tercapainya kepuasan dalam pernikahan dan tercegahnya 

konflik diperlukan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling 

memiliki enam bidang layanan, (1) bidang bimbingan layanan pribadi; (2) 

bidang bimbingan sosial; (3) bidang bimbingan belajar; (4) bidang bimbingan 

karir; (5) bidang bimbingan keluarga; (6) bidang bimbingan keagamaan 

(Prayitno, 2004). Dalam hal ini untuk tercapainya kepuasan dalam pernikahan 

dan tercegahnya konflik dalam keluarga maka perlunya bidang bimbingan 

keluarga, bimbingan keluarga dilakukan dengan pemanfaatan layanan- 

layanan bimbingan dan konseling. 

Dalam bimbingan dan konseling ada sepuluh jenis layanan, (1) 

layanan orientasi; (2) layanan informasi; (3) layanan penempatan dan 

penyaluran; (4) layanan penguasaan konten; (5) layanan konseling 

perorangan; (6) layanan bimbingan kelompok; (7) layanan konseling 

kelompok; (8) layanan konsultasi; (9) layanan mediasi; (10) layanan advokasi 

(Prayitno, 2004). Sepuluh jenis layanan yang telah diuraikan di atas untuk 

mencapai tingkat kepuasan pernikahan dapat dimanfaatkan layanan orientasi 

kepada pasangan pranikah , layanan informasi dimanfaatkan kepada pasangan 

pranikah dan yang sudah menikah, layanan konseling perorangan yang akan 

diberikan kepada istri bekerja. 
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Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti apakah ada hubungan kemampuan komunikasi interpersonal 

dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Mengingat adanya 

hambatan yang terjadi dalam keluarga dengan istri yang bekerja 

menimbulkan tugas yang tumpang tindih sebagai wanita karir dan sebagai 

seorang istri sehingga berpengaruh pada kehidupan pernikahan. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

identifikasinya yaitu : 

1. Fenomena yang banyak terjadi dimasyarakat adalah bubarnya 

perkawinan atau terjadinya perceraian. 

2. Perceraian yang terjadi karena ketidakpuasaan pasangan suami istri 

dalam pernikahan. 

3. Ketidakpuasan dalam pernikahan, salah satu sebabnya adalah 

rendahnya kemampuan interpersonal pada pasangan suami istri dan 

timbulnya permasalahan, seperti perselingkuhan, kekerasan, masalah 

ekonomi, kawin paksa, pertengkaran terus-menerus, dan murtad. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dirumuskan, maka 

penelitian ini dibatasi pada upaya kemampuan komunikasi interpersonal 

dan tingkat kepuasan pernikahan serta hubungan keduanya. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah yang peneliti tetapkan adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan komunikasi interpersonal pada istri 

bekerja? 

2. Bagaimanakah tingkat kepuasan pernikahan pada istri bekerja? 

 

3. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal 

dengan tingkat kepuasan pernikahan pada istri bekerja. 

E. Asumsi Penelitian 

 

Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut : 

 

1. Setiap pasangan dalam pernikahan memiliki komunikasi interpersonal 

yang berbeda. 

2. Setiap pasangan yang sudah menjalani pernikahan dalam periode 

tertentu memiliki tingkatan kepuasan pernikahan yang berbeda. 

F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang kemampuan komunikasi 

interpersonal pada istri bekerja. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan pernikahan pada istri 

bekerja. 

3. Untuk menemukan hubungan antara kemampuan komunikasi 

interpersonal dengan tingkat kepuasan pernikahan pada istri bekerja. 
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G. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis yaitu: 

1. Teoritis 

 

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pada keilmuan konseling, khususnya konseling pranikah dan 

konseling keluarga mengenai hubungan antara komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. 

2. Praktis 

 

a. Pelayanan konseling pranikah 

 

Apabila hasil penelitian terbukti ada hubungan antara 

kemampuan komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan, 

hendaknya praktisi konseling dapat memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada calon pasangan suami istri 

mengenai pentingnya dan cara mengembangan kemampuan 

komunikasi interpersonal. 

b. Pelayanan konseling keluarga 

 

Apabila hasil penelitian terbukti adanya hubungan antara 

kemampuan komunikasi interpersonal dengan kepuasan 

pernikahan diharapkan praktisi konseling dapat menyediakan 

layanan bimbingan dan konseling mengenai pentingnya dan cara 

mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal dengan 

efektif untuk setiap pasangan suami istri. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

 

A. Kepuasan Pernikahan 

 

1. Pengertian 

 

Pernikahan merupakan penyatuan dua pribadi yang unik, dengan 

membawa pribadi masing-masing berdasarkan latar belakang budaya serta 

pengalaman yang berbeda-beda (Santrock, 2002), Pernikahan dapat 

diartikan sebagai hubungan yang diakui secara sosial dari pasangan, antara 

suami istri yang didalamnya terdapat hubungan seksual, hak pengasuhan 

anak secara legal dan mengembangkan bidang pekerjaan bersama 

pasangan (Retnaningsih, 2008). 

Kepuasan pernikahan merupakan perasaan subjektif dari pasangan 

suami istri yang terciptanya perasaan bahagia, puas dan menyenangkan 

terhadap pernikahan secara utuh (Olson F. &., 1993). Perasaan yang dapat 

dinilai kebahagiaan, kepuasan dan pengalaman menyenangkan yang 

dialami oleh setiap pasangan suami istri disebut dengan kepuasan 

pernikahan (Miller, 2002). Selanjutnya Suryani (2008) mengatakan bahwa 

kepuasan pernikahan terdapat dari perasaan senang dan bahagia yang 

dirasakan oleh pasangan suami istri. 

Kepuasan pernikahan menurut Berk (2012) yaitu menjalin sebuah 

rasa kebersamaan yang berkemungkinan dapat berkembang sebagai 
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seorang individu. Kepuasan pernikahan mengacu pada perasaan positif 

yang dimiliki oleh pasangan suami istri dalam ikatan pernikahan yang 

bermakna lebih luas dari pada kesenangan, kesuksesan, dan kenikmatan 

(Lestari, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

pernikahan adalah perasaan pasangan mengenai hubungan pernikahannya 

yang berkaitan dengan perasaan bahagia, perasaan puas dan 

menyenangkan atas pernikahan yang dijalaninya. 

2. Aspek-aspek Kepuasaan Pernikahan 

 

Kepuasan pernikahan dapat kita lihat dari beberapa aspek, adapun 

aspek-aspek kepuasan pernikahan menurut Olson B. J (1989), sebagai 

berikut : 

a. Kepuasan distorsi idealistik, yaitu kepuasan distorsi idealistik ini 

mengukur kecenderungan pasangan suami istri mencapai hal yang 

diinginkan secara sosial maupun pribadi. 

b. Kepuasan masalah kepribadian, yaitu kepuasan masalah kepribadian 

yang memeriksa persepsi individu tentang pasangannnya terkait 

dengan masalah perilaku dan tingkat kepuasan yang dirasakan pada 

masalah tersebut 

c. Kepuasan resolusi konflik, yaitu kepuasan yang menilai persepsi 

pasangan tentang keberadaan dan penyelesaian konflik dalam 

hubungan. Aspek ini fokus pada keterbukaan pasangan suami istri 
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untuk mengenali dan menyelesaikan masalah dan strategi yang 

digunakan untuk mengakhiri argumen. 

d. Kepuasan manajemen keuangan, yaitu kepuasan yang berfokus pada 

sikap dan perhatian tentang cara pengelolaan masalah ekonomi dalam 

hubungan pasangan suami istri. Aspek ini menilai pola pengeluaran 

dan perhatian dalam pengambilan keputusan keuangan. 

e. Kepuasan aktivitas waktu luang, yaitu kepuasan yang menilai 

preferensi untuk menghabiskan waktu luang. Aspek ini mencerminkan 

aktivitas sosial versi pribadi, preferensi bersama versi pribadi, dan 

ekspektasi tentang menghabiskan waktu luang bersama pasangan. 

f. Kepuasan hubungan seksual, yaitu kepuasan yang memeriksa perasaan 

pasangan tentang hubungan seksual dan afeksi serta mencerminkan 

tentang masalah seksual, perilaku seksual, pengendalian kelahiran, dan 

kesetiaan seksual. 

g. Kepuasan anak-anak dan parenting, kepuasan yang menilai sikap dan 

perasaan tentang memiliki dan membesarkan anak. Aspek ini berfokus 

pada keputusan mengenai disiplin, tujuan untuk anak-anak dan 

dampak anak-anak pada hubungan pasangan suami istri. 

h. Kepuasan keluarga dan teman, yaitu kepuasan yang menilai perasaan 

dan kekhawatiran tentang hubungan dengan kerabat, mertua, dan 

teman. Aspek ini mencerminkan harapan dan kenyamanan dengan 

menghabiskan waktu bersama keluarga dan kerabat. 
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i. Kepuasan peran setara, yaitu kepuasan yang menilai perasaan dan 

sikap individu tentang berbagai peran pernikahan dan keluarga. Aspek 

ini fokus pada pekerjaaan, rumah tangga, jenis kelamin dan peran 

orang tua. 

j. Kepuasan Orientasi beragama, yaitu kepuasan yang mengkaji makna 

keyakinan dan praktik agama dalam pernikahan. Skor yang lebih tinggi 

menunjukkan preferensi untuk peran yang lebih egaliter. 

k. Kepuasan kohesi pernikahan, yaitu kepuasan yang menggambarkan 

seberapa dekat perasaan pasangan terhadap satu sama lain dan 

bagaimana mereka menyeimbangkan perpisahan dan kebersamaan 

mereka. 

l. Kepuasan Perubahan pernikahan, yaitu kepuasan yang 

menggambarkan bagaimana pasangan mampu menyeimbangkan 

stabilitas versi perubahan dalam hubungan mereka. 

Sedangkan aspek-aspek kepuasan pernikahan yang dikemukakan 

oleh Blanton (2003) antara lain : 

a. Kepuasan dalam keintiman, yaitu kepuasan pada pasangan didalam 

pernikahan mencakup aspek fisik, emosional, dan spiritual. Saling 

berbagi dalam bidang minat, , perasaan, aktivitas, pemikiran, nilai serta 

suka dan duka merupakan hal-hal yang terkandung dalam aspek 

keintiman. 
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b. Kepuasan dalam komitmen, yaitu kepuasan yang menjadi salah satu 

aspek dalam kepuasan pernikahan, komitmen tidak hanya ditujukan 

terhadap pernikahan sebagai intuisi,tetapi juga terhadap pasangan. 

Sebagian pasangan berkomitmen kepada perkembangan pernikahannya 

masing-masing, antara lain penyesuaian diri dengan pasangan, 

kematangan hubungan, situasi baru yang dialami oleh pasangan, 

perkembangan pasangan serta terhadap pengalaman pasangan. 

c. Kepuasan dalam komunikasi, yaitu kepuasan berkomunikasi yang baik 

dan efektif mencakup dari pikiran dan perasaan, mendiskusikan 

masalah bersama-sama, dan mendengarkan setiap pembicaraan dari 

semua sudut pandang. Pasangan yang mampu berkomunikasi secara 

baik akan mampu juga mengantisipasi terjadi konflik dan dapat 

menyesuaikan kesulitan yang dialaminya. 

d. Kepuasan kesesuaian, yaitu Agar tercapainya pernikahan yang 

memuaskan setiap suami istri harus memiliki kesesuaian dalam 

mempresepsi kekuatan dan kelemahan dari hubungan pernikahannya. 

Pasangan yang mampu mempresepsikan hubungan pernikahannya 

kuat, maka cenderung lebih merasa nyaman dengan pernikahannya 

e. Kepuasan keyakinan beragama, yaitu keyakinan beragama menurut 

sebagian pasangan merupakan aspek yang penting dalam pernikahan. 

Pasangan yang dapat berbagi dalam nilai-nilai keagamaan dan 

beribadah sesuai agama yang dianut secara bersama-sama dapat 

menciptakan hubungan yang kuat dan nyaman antara pasangan suami 
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istri serta dapat memberikan pengaruh positif bagi kepuasan 

pernikahan. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan, penelitian ini 

mengunakan aspek-aspek kepuasan pernikahan menurut Olson (1993) 

yang menguraian aspek-aspek kepuasan pernikahan yaitu, aktivitas waktu 

luang, orientasi keyakinan beragama, pemecahan masalah, pengaturan 

keuangan, orientasi seksual, keluarga dan kerabat, peran orangtua, 

kepribadian pasangan, peran keluarga. Aspek-aspek kepuasan pernikahan 

menurut Olson (1993) tersebut dapat dilihat dengan detail dalam 

mengungkapkan kepuasan pernikahan pada setiap pasangan suami istri. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan 

 

Sejumlah ahli mengemukakan faktor-faktor kepuasan pernikahan, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan. Salah 

satunya menurut Miller (2002), faktor-faktor kepuasan pernikahan yaitu : 

a. Adanya kebijakan, yaitu kepandaian dalam menggunakan akal 

sehatnya dalam menanggapi setiap permasalahan yang muncul yaitu 

selalu berpatokan pada pengalaman, pengetahuan dan berhati-hati serta 

teliti merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi kepuasan 

pernikahan 

b. Saling pengertian, yaitu pasangan suami istri berusaha untuk saling 

memahami keadaan baik secara fisik maupun psikkologis sehingga 

apabila mendapati sebuah permasalahan yang muncul dapat diatasi 

dengan baik. 
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c. Kerjasama yang baik , yaitu kerja sama yang baik dapat dilakukan 

melalui tolong menolong antar kedua belah piha sehingga setiap ada 

permasalahan dapat dientaskan secara bersama dan mendapat 

kemungkinan tercapainya kepuasan perkawinan yang lebih besar. 

d. Kemampuan komunikasi, yaitu komunikasi menjadi sebuah kunci 

dalam sebuah hubungan untuk saling mengerti dengan keadaan 

masing-masing dari pasangan, sehingga jika komunikasinya baik 

makan akan menyelesaikan permasalahan dalam hubungan dengan 

baik juga. 

e. Kesamaan latar belakang, yaitu hal yang sangat penting dalam 

tercapainya sebuah kepuasan dalamperkawinan, karena semakin sama 

latar belakan dari keduanya maka akan lebih mudah karena sudah 

mempunyai pandangan yang sama. 

f. Kemampuan menyesuaikan diri, yaitu kemampuan menyesuaikan diri 

yang ada pasangan suami istri akan mempengaruhi terciptanya 

kepuasan pernikahan. 

g. Tekad yang sama dalam pernikahan, yaitu pasangan suami istri yang 

memiliki tekad yang sama dalam pernikahan maka untuk mencapai 

kepuasan pernikahan akan lebih mudah karena sudah mempunyai 

tujuan dan keinginan yang sama dalam sebuah hubungan. 

Sedangkan menurut Hendrick (1992), ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan pernikahan, yaitu : 
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a. Prematial Factors: 

 

1) Perekonomian, yaitu status ekonomi yang dirasakan tidak sesuai 

dengan harapan dapat menimbulkan permasalahan atau konflik 

dalam pernikahan. 

2) Pendidikan, yaitu pasangan yang memiliki tingkat pendidikan yang 

tinggi lebih cenderung merasakan kepuasan pernikahan dan bagi 

pasangan yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, dapat 

merasakan kepuasan pernikahan yang lebih rendah karena lebih 

banyak meghadapi stressor seperti pengangguran atau tingkat 

penghasilan yang rendah. 

b. Postmarital Factors: 

 

1) Kehadiran anak, kehadiran anak dapat mempengaruhi kepuasan 

pernikahan suami istri berkaitan dengan harahapan akan 

keberadaan anak tersebut. 

2) Lama pernikahan, tingkat kepuasaan pernikahan yang tinggi terjadi 

diawal pernikahan, kemudian menurun setelah kehadiran anak dan 

kemudian meningkat kembali setelah anak mandiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan, yaitu adanya 

kebijaksanaan, saling pengertian, kerjasama yang baik, kemampuan 

komunikasi, kesamaan latar belakang, kemampuan menyesuaikan diri, 

tekad yang sama dalam perkawinan (Miller, 2002). 
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B. Komunikasi Interpersonal 

 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi merupakan 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi yang sering 

digunakan oleh individu atau pasangan suami istri adalah komunikasi 

interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan dari 

individu dan diterima oleh individu lainnya dengan umpan balik yang 

terjadinya secara langsung (Devito, 2011). 

Menurut Mulyana (2010) komunikasi interpersonal sebagai 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan 

setiap individu dapat menangkap reaksi secara langsung baik secara verbal 

maupun non verbal dan kualitas komunikasi yang tercipta tergantung 

bagaimana individu tersebut menjalankannya. Selanjutnya menurut 

Wiryanto (2004) komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi 

secara tatap muka antara dua orang atau lebih baik secara terstruktur 

maupun bersifat kerumunan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah kemampuan orang dalam berinteraksi satu orang atau 

lebih yang memungkinkan setiap individu dapat menangkap reaksi secara 

langsung dan meresponnya. 
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2. Aspek- aspek Komunikasi Interpersonal 

 

Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang efektif , yang 

memiliki beberapa aspek yaitu keterterbukaan, empati, saling mendukung, 

sikap positif dan kesetaraan (Devito, 2011). 

a. Keterbukaan, komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabila 

pelaku komunikasi harus terbuka saat berinteraksi, mau 

mengungkapkan hal-hal yang terjadi pada diri pelaku komunikasi. 

b. Empati, komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabila adanya 

kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang orang lain rasakan, 

dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata oranglain itu. 

c. Saling Mendukung, komunikasi interpersonal yang dapat dikatakan 

efektif apabila terdapat sikap saling mendukung dari pihak yang 

berkomunikasi sehingga memiliki komitmen untuk mendukung 

terselenggaranya interaksi secara terbuka. 

d. Sikap Positif, komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabila 

adanya sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku yang 

mengacu pada hal-hal positif untuk diri sendiri dan prang lain serta 

memberikan pujian kepada orang lain. 

e. Kesetaraan, komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabila adanya 

pengakuan dari kedua belah pihak bahwa mereka memiliki 

kepentingan, bernilai dan berharga, dan saling membutuhkan walaupun 

tidak ada posisi yang benar-benar setara dan sama secara utuh dalam 

berkomunikasi. 
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Sedangkan menurut Purba & Indriani (2013) aspek-aspek dari 

komunikasi interpersonal sebagai berikut : 

a. Kemampuan untuk saling memahami, yaitu sikap untuk saling percaya 

dan penerimaan diri indvidu dalam proses komunikasi. 

b. Kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan, yaitu 

suatu kemampuan individu untuk mewujudkan sikap hangat, rasa 

senang, dan menjadi pendengar yang baik saat berkomunikasi. 

c. Kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan antarpribadi, yaitu 

kemampuan individu dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah 

anatarpribadi yang muncul dalam komunikasi. Melalui cara yang 

semakin mendekatkan individu tersebut dengan teman bicaranya, 

sehingga mampu mengembangkan dan menjaga keberlanggsungan 

komunikasi. 

d. Kemampuan untuk saling menerima dan memberikan dukungan, 

kemampuan untuk saling menerima dan memberikan dukungan 

merupakan kemampuan individu dalam menanggapi keluhan orang 

lain yang bertujuan untuk menolong yaitu dengan menunjukkan sikap 

peduli dan bersedia menolong sekaligus memberikan arahan atau 

bimbingan berupa nasihat. 

Sedangkan menurut Rakhmat (2007) dalam komunikasi 

interpersonal terdapat beberapa aspek, yaitu : 



23 
 

 

 

 

 

 

a. Rasa Percaya, yaitu menjadikan seorang individu terbuka dalam 

mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakan terhadap individu 

lain sehingga dapat menjalin hubungan akrab dengan indivdu lain. 

b. Sikap Positif, yaitu sikap positif merupakan adanya kecenderungan 

bertindak pada diri komunikator untuk memberikan suatu penilaian 

yang positif pada diri komunikan. 

c. Sikap Terbuka, yaitu sikap terbuka memiliki pengaruh yang besar 

dalam berkomunikasi. Adapun karakteristik individu yang memiliki 

sikap terbuka:  (1) menilai pesan yang diterima secara objektif, (2) 

berorientasi pada isi pesan yang disampaikan dalam komunikasi, (3) 

berusaha mencari informasi dari berbagai sumber mengenai pesan 

yang disampaikan, (4) bersifat professional pada psan yang 

disampaikan dan merubah keperayaan, (5) berusaha mencari pesan 

yang tidak sesuai dengan apa yang dipercaya. 

Berdasarkan pemaparan tiga pendapat ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa aspek-aspek komunikasi interpersonal adalah 

kemampuan saling memahami, kemampuan mengkomunikasikan pikiran 

dan perasaan, kemampuan untuk menerima dan memberikan dukungan, 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah, sikap percaya positif, 

keterbukaan empati, saling mendukung dan kesetaraan. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan aspek-aspek, yaitu : adanya keterbukaan, empati, 

saling mendukung, sikap positif dan kesetaraan (Devito, 2011). Peneliti 
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memilih aspek menurut Devito (2011) karena dirasa cukup lengkap dan 

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

 

Sejumlah ahli mengemukakan faktor- faktor komunikasi 

interpersonal, ada beberapa faktor-faktor komunikasi interpersonal, salah 

satunya menurut Rakhmat (2007) yaitu, persepsi interpersonal, konsep diri, 

atraksi interpersonal dan hubungan interpersonal dengan rincian : 

a. Persepsi interpersonal, yaitu memberikan makna atau pandangan 

terhadap stimuli yang berasal dari komunikan berupa pesan verbal dan 

non verbal dinamakan dengan persepsi interpersonal. Persepsi 

interpersonal yang bagus akan berpengaruh pada keberhasilan 

komunikasi. 

b. Konsep diri, yaitu pandangan dan perasaan tentang diri sendiri disebut 

dengan konsep diri. Konsep diri menjadi salah satu faktor yang sangat 

menentukan dalam komunikasi interpersonal karena setiap orang 

bertingkah laku yang sesuai dengan konsep dirinya, membuka diri dan 

percaya diri. 

c. Atraksi interpersonal, yaitu kesukaan adanya orang lain, sikap positif 

dan daya tarik seseorang disebut dengan atraksi interpersonal. Atraksi 

interpersonal menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

komunikasi interpersonal, karena dipengaruhi dalam penafsiran pesan 

dan penilaian serta efektifitas komunikasi. 
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d. Hubungan interpersonal, yaitu hubungan antara seoseorang dengan 

orang lain dinamakan dengan hubungan interpersonal. Hubungan 

interpersonal yang baik akan memunculkan derajat keterbukaan orang 

untuk mengungkapkan siapa dirinya. 

Sedangkan menurut Lunandi (1994), ada enam faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu : 

a. Citra diri, yaitu etiap manusia merupakan gambaran tertentu untuk 

mengenal dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. 

Dengan kata lain citra diri merupakan ekspresi dan presepsi orang. 

b. Citra pihak lain, yaitu menentukan cara dan kemampuan orang 

berkomunikasi. Di sisi orang lain, yaitu orang yang diajak 

berkomunikasi mempunyai gambaran khas bagi dirinya. 

c. Lingkungan fisik, yaitu tingkah laku manusia berbeda dari satu sisi ke 

sisi lainnya, karena setiap sisi memiliki norma sendiri yang harus 

ditaati. Disamping itu suatu sisi atau disebut dengan lingkungan fisik 

sudah barang tentu ada kaitannya juga dengan kedua faktor diatas. 

d. Lingkungan Sosial, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku 

dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana 

lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap 

lingkungan tempat berada, memiliki kemahiran untuk membedakan 

lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lainnya. 
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e. Kondisi, yaitu Kondisi fisik mempunyai pengaruh terhadap 

komunikasi yang sedang sakit kurng cermat dalam memilih kata-kata. 

Kondisi emosional ang krang stabil, karena komunikasi beralngsung 

timbal balik. Kondisi tersebut tidak hanya mempengaruhi pengiriman 

komunikasi juga penerima. 

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi dipengaruhi 

oleh presepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal, hubungan 

interpersonal, citra diri, citra pihak lain, lingkungan fisik, lingkungan 

sosial, dan kondisi. 

C. Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan 

Pernikahan 

Setiap pasangan suami istri pasti mengharapkan kehidupan rumah 

tangga yang memuaskan. Kepuasan pernikahan dapat kita artikan sebagai 

perasaan subjektif yang ada pada pasangan suami istri yang mempunyai 

komponen-komponen tertentu dalam hubungan pernikahan. Dalam ikatan 

pernikahan komunikasi merupakan hal yang sangat penting karena menjadi 

salah satu aspek tercapainya kepuasan pernikahan. 

Komunikasi dibutuhkan untuk mengurangi prasangka, menyelesaikan 

permasalahan, mengungkapkan apa yang menjadi keinginan dan harapan 

sehingga dapat menimbulkan rasa pengertian dan kepuasan pada masing- 

masing individu, selain itu dibutuhkan untuk menumbuhkan dan memelihara 

cinta (Astuti, 2003). 
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Komunikasi antara pasangan suami istri termasuk dalam bentuk 

komunikasi interpersonal dan terdapat beberapa aspek yang ada pada 

komunikasi interpersonal, meliputi keterbukaan, empati, dukungan, rasa 

positif, dan kesamaan (Devito, 2011). 

Komunikasi interpersonal yang tidak berjalan dengan baik dan efektif 

dapat mengakibatkan marital distress yang membuat pernikahan terasa tidak 

nyaman, dan terbebani, selain itu dapat menyebabkan terjadinya 

perselingkuhan, karena menurunnya tingkat kebahagiaan dalam dalam 

perkawinan (Nurhayati, 2017). 

D. Penelitian Relevan 

 

Sesuai variabel yang diteliti, dalam hal ini dipaparkan sejumlah 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, berdasarkan penelitian relevan 

yang penulis uraikan terdapat perbedaan atas penelitian yang peneliti lakukan , 

yaitu : 

1. Humaira (2018) tentang komunikasi interpersonal dan kepuasan 

pernikahan pada istri yang baru menikah, menemukan adanya pengaruh 

positif antara komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan pada 

suami maupun istri yang memiliki usia pernikahan 0,5 tahun sampai 

dengan 5 tahun, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal ialah salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan suami. 

2. Indrijati (2011) tentang pemenuhan aspek-aspek kepuasan perkawinan 

pada istri yang menggugat cerai, menemukan ketidakpuasan terjadi pada 
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dua subjek dari tiga subjek yang diteliti tidak terpenuhinya aspek material, 

seksual, dan psikologis dalam rumah tangga, aspek psikologis dalam 

rumah tangga yang dimaksud adalah adanya rasa aman, kerjasama atau 

komunikasi, saling pengertian, dapat menerima pasangan, saling 

menghormati, saling menghargai, dan adanya komitmen. 

3. Srisusanti (2013) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

perkawinan pada Istri, mengungkapkan tiga faktor yang menghasilkan 

kepuasan perkawinan, yaitu hubungan interpersonal dengan pasangan, 

partisipasi kegamaan dan kehidupan seksual. Faktor yang dominan terjadi 

pada wanita yang bekerja adalah hubungan interpersonal dengan pasngan, 

kesesuaian harapan, komunikasi dengan pasangan, kesamaan minat, 

kemampuan menghadapi konflik dan keuangan. 

4. Suarya (2018) tentang peran komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi 

terhadap kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa madya, 

mengungkapkan komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi sama-sama 

berperan sebesar 18% terhadap kepuasan pernikahan pada perempuan 

diusia dewasa madya. 

Berdasarkan uraian penelitian relevan tersebut, perbedaannya dengan 

penelitian ini yaitu penelitian ini terfokus kepada upaya kemampuan 

komunikasi interpersonal dan tingkat kepuasan pernikahan serta hubungan 

keduanya dengan subjek wanita yang telah menikah dan bekerja. 
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E. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, kajian teori, dan permasalahan yang 

ditemukan, maka kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut : 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

 

Ha : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. 

H0 : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan 

komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri yang 

bekerja. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Hipotesis penelitian diterima jika H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hipotesis penelitian ditolak jika H0 diterima dan Ha ditolak. 

Kepuasan Pernikahan (Y) 

1. Distori idealistk 

2. Masalah kepribadian 

3. Resolusi konflik 

4. Manajemen keuangan 

5. Aktivitas waktu luang 

6. Hubungan seksual 

7. Anak-anak dan parenting 

8. Keluarga dan teman 

9. Peran setara 

10. Orientasi keagamaan 

11. Kohesi pernikahan 

12. Perubahan pernikahan 

Komunikasi 

Interpersonal (X) 

 

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Saling 

mendukung 

4. Sikap positif 

5. Kesetaraan 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 

kemampuan komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri 

yang bekerja, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi interpersonal istri dilihat dari aspek keterbukaan, empati, 

sikap positif, sikap saling dukung, dan kesetaraan berada pada kategori 

sedang dengan persentase rata-rata skor capaian 67%, meskipun demikian 

tidak sedikit juga istri yang memiliki komunikasi interpersonal yang 

rendah dan sangat rendah. 

2. Kepuasan pernikahan istri dilihat dari aspek distorsi idealistik, masalah 

kepribadian, resolusi konflik, manajemen keuangan, aktivitas waktu luang, 

hubungan seksual, anak-anak dan parenting, keluarga dan teman, peran 

setara, orientasi beragama, kohesi pernikahan, dan perubahan pernikahan 

berada pada kategori rendah dengan persentase rata-rata skor capaian 59%. 

3. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara kemampuan komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja dengan 

nilai korelasi 0,891 pada taraf signifikansi 99%. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal istri 

maka semakin tinggi tingkat kepuasan pernikahan begitupun sebaliknya 

semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal pada istri maka 

semakin rendah kepuasan pernikahan. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka akan disampaikan 

beberapa saran kepada pihak terkait: 

1. Konselor 

 

Konselor disarankan memberikan bimbingan konseling pranikah 

dan bimbingan keluarga dengan materi keterbukaan diri istri pada suami, 

cara memanajemen keuangan dengan baik, memahami kepuasan anak dan 

orangtua,cara memaksimalkan kesetaraan peran dalam pernikahan dan 

cara mengatasi terjadinya perubahan di dalam pernikahan tersebut. 

2. Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dalam 

meningkatkan keterampilan, menambah wawasan dan mengembangkan 

penelitian ini dengan ruang lingkup bimbingan dan konseling seperti 

dalam konseling pra-nikah dan konseling keluarga. 
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